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SUMMARY

INDRAWATI. The Influence Stimuiant Application Materialsto the Yield of 

Latex Rubber Plant (Hevea brasilliensis Muell. Arg.) (Supervised by 

MUHAMMAD UMAR HARUN and TEGUH ACHADI)
This study aims to study the effect various stimulants on the yield of the 

latex from rubber plant dry tapping grooves, and to determine the potential to be 

used as a stimuiant for that’s rubber plants. The research was conducted from 

October 2014 until January 2015 in the garden of the rubber research, the Faculty 

of Agriculture, University of Sriwijaya, Gelumbang, Muara Enim, South 

Sumatra. Rubber plants originating from clone GT1 and older than 15 years. 
This research was a randomized block design (RBD) with six treatments that K 

(Control), SA (Ammonia (NH3)), E (Ethephon (CIC2H4PO)), SF (Formaldehyde 

(HCOH)), SN K (Sodium Carbonate (Na2C03)), and SNS (Natium Sulfate 

(Na2S04)), and every replications five times. Every unit consists of three 

treatment plants so that the sample total sample of 90 plants that spread trees in 

accordance with the conditions in the field. Applications stimulants conducted 

twice ie on 30 November 2014 (first application) and 31 December 2014 

(application 2). Tapping conducted one week since the application and tapping 

system used is 14S/2D. The results showed that all treatments can trigger the 

release of latex of the dry trees tapping grooves sam Stimuiant Sodium Carbonate 

is also able to produce a high enough latex 53.70 g/t/tapping (first stimuiant) and 

62.22 g/t/tapping (stimuiant second). Ethephon can be produce latex as much as 

52.34 g/t/tapping (giving the first stimulants) and the latex obtained as 64.44 

g/t/tapping (giving a second stimulants). For dry rubber content best results shown 

by the plant control was 62.85%, and 62.68% Ethephon. Stimuiant potential to 

trigger off the latex is Sodium Carbonate.

Keywords: plant rubber, latex stimuiant, dry tapping grooves.



RINGKASAN

INDRAWATI. Pengaruh Aplikasi Berbagai Jenis Stimulan terhadap Hasil 
Lateks Tanaman Karet (Hevea brasilliensis Muell. Arg.) (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD UMAR HARUN dan TEGUH ACHADI).
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh berbagai jenis stimulant 

terhadap hasil lateks tanaman karet yang kering alur sadap (KAS), serta 

menetapkan stimulan yang potensial untuk dijadikan stimulan KAS tanaman 

karet. Penelitian ini dilaksanakansejak Oktober 2014 sampai Januari 2015 di 
kebun penelitian karet milik Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 
Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Sumatra selatan. Tanaman karet berasal 
dari klon GT1 danberumurlebihdari 15 tahun. Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok (RAK) dengan enam perlakuan yaitu K (Kontrol), SA 

(Amonia (NH3)), E (Ethephon (C1C2H4P0)), SF (Formaldehid (HCOH)), SNK 

(NatriumKarbonat (Na2CC>3)), dan SNS (NatiumSulfat (Na2S04)), dan setiap 

perlakuan diulang lima kali. Setiap unit perlakuan terdiri dari tiga tanaman 

contoh sehingga total tanaman contoh sebanyak 90 pohon yang tersebar sesuai 
dengan kondisi di lapangan. Aplikasi stimulant dilakukan sebanyak dua kali yaitu 

pada tanggal 30 November 2014 (aplikasi 1) dan 31 Desember 2014 (aplikasi 2). 
Penyadapan dilaksanakan satu minggu sejak aplikasi dan sistem sadap yang 

digunakan adalah !/2S/2D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua perlakuan 

dapat memicu keluarnya lateks dari pohon sampling KAS. Ethephon dapat 
menghasilkan lateks sebanyak 52.34 g/p/sadap (pemberian stimulant pertama) dan 

diperoleh lateks sebanyak 64.44g/p/sadap (pemberian stimulant kedua). Stimulan 

Natrium Karbonat juga mampu menghasilkan lateks yang cukup tinggi 53.70 

g/p/sadap (pemberian stimulant pertama) dan 62.22 g/p/sadap (pemberian 

stimulant kedua). Untuk kadar karet kering hasil yang terbaik ditunjukan oleh 

tanaman kontrol yaitu 62.85%, dan Ethephon yaitu 62.68%. Stimulan yang 

potensial untuk memicu keluar lateks untuk KAS adalah Natrium Karbonat.

Kata kunci: tanaman karet, stimulant lateks, kering alur sadap
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanaman karet merupakan komuditi yang banyak diusahakan di dunia 

internasional seperti Indonesia, Thailand dan Malaysia. Di Indonesia tanama karet 
merupakan salah satu komuditi yang banyak diusahakan baik dalam skala besar 

skala kecil. Perkebunan skala besar yaitu Perkebunan Besar Negaramaupun
(PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Sedangkan skala kecil perkebuanan 

karet yaitu perkebunan karet rakyat (PR) sehingga banyak menunjang
perekonomian Negara (Sondari et.al., 2010).

Luas perkebunan tanaman karet di Indonesia 3.506.201 hektar dengan 

produksi total sebesar 3.012.254 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013). Areal 
perkebunan karet sebagian besar terletak di Sumatera (70%), Kalimantan (24%) 
dan Jawa (4%) (Syamsulbahri, 1996). Luas perkebunan tanaman karet di Sumatera 

Selatan saat ini mencapai 670.489 hektar, dengan total produksi 608. 243 ton 

(Badan Statistik Pertanian Sumsel (2013).
Produksi tanaman karet dipengaruhi oleh umur tanaman, keadaan 

agroklimat, kerapatan pohon/ha, pemeliharaan, pemupukan, gangguan penyakit, 
dan sistem sadap (Basuki, 1983). Produksi tanaman karet tua pada ummunya akan 

menurun karena kondisi tanaman karet tua lemah sehingga penyakit mudah 

berkembang. Berkembangnya penyakit dapat di pengaruhi oleh factor biotik 

(Jamur Akar Putih (JAP) dan rayap) dan faktor abiotik (pemupukan berlebihan, 
teknik penyadapan) (Santoso, 2007).

Faktor penyebab turunnya produksi yaitu kering alur sadap (KAS) dan 

adanya gangguan penyakit seperti jamur akar putih (JAP) dan jamur upas (Siagian 

dan Siregar. 2010). Kering alur sadap (KAS) adalah gejalan fisiologi yang 

menyebabkan lateks tidak mengalir (Anwar, 2006). Kering alur sadap sebagian 

atau seluruh batang tanaman karet akibat dari intensitas sadap yang intensif 

(Vijayakumar, et al, 1990).

Penyadapan yang intensif untuk mengejar target produksi menyebabkan 

kualitas kulit pulian rendah. Rendahnya kulit pulihan sebagai akibat dari adanya 

perubahan hormon di sekitar kulit yang mati dan terbentuknya cambium sekunder

Universitas Sriwijaya
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yang menyebabkan adanya tonjolan- tonjolan pada kulit, sehingga menyulitkan 

pada saat melakukan penyadapan (Fairuzah, 2011). Maka perluhnya upayah untuk 

menjaga kualitas kulit pulihan sehingga kestabilan produksi dapat dicapai.
Menurut Hermalina dan Kuswanhadi (2012) banyak cara yang dapat 

dilakukan dalam menjaga kestabilan dan peningkatan produksi lateks, yaitu 

dengan pemberiaan zat perangsang (stimulan) dan pemupukan. Stimulan adalah 

campuran yang terdiri dari minyak nabati (minyak kelapa sawit) dan hormon 

(Setyamidjaja, 1993). Pemupukan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman dan menyuburkan tanah sehingga tanama dapat 
tahan terhadap serangan hama dan penyakit (Matodang, et.al., 2012)

Stimulan umum digunakan untuk tanaman karet adalah stimulan yang 

berbahan aktif ethephon. Menurut Herlinawati dan Kuswanhadi (2012), pemberian 

stimulan gas yang berbahan aktif etilen dapat meningkatakan produksi lateks. 
Informasi yang relatif sama juga disampaikan Nasruddin dan Maulana (2009) 
bahwa pemberian stimulan ethephon untuk tanaman karet dapat meningkatkan 

hasil lateks karet. Selain bahan aktif etilen dan ethephon dapat dijadikan bahan 

campuran stimulan ada beberapa antikoagulan yang banyak dipakai oleh 

perusahaan atau tempat pengelolaan karet yaitu soda atau natriumkarbonat 
(Na2C03), amonia (NH3), formaldelhid dan natrium Sulfit (Na2SC>3) 
(Syamsulbahri, 1996)

Bahan kimia yang digunakan antikoagulan dalam pengelolaan hasil lateks 

tentu mempunyai potensi untuk melarutkan berbagai penyumbatan pembuluh 

lateks pada bidang sadap yang aliran lateks berhenti. Berdasarkan hal tersebut, 
maka pengujian berbagai bahan kimia sebagai stimulan pada bidang sadap perluh 

dilakukan.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan pengaruh beberapa 

stimulan terhadap aliran lateks dan hasil lateks tanaman karet, serta menetapkan 

stimulan yang paling baik dari beberapa stimulan yang diaplikasikan.

Universitas Sriwijaya



13. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga ada bahan kimia tertentu yang dapat menstimulir keluar lateks dari 

bidang sadap pada tanaman karet tua
2. Diduga ada perbedaan respon aliran lateks dari tanaman karet tua dari aplikasi 

Stimulan tertentu.
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